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SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan  
Penelitian ini menguji pengaruh profitabilitas yang diproksikan dengan return on 
asset, ukuran perusahaan yang diproksikan dengan ln(total aset), risiko bisnis 
yang diproksikan dengan standar deviasi return saham, pertumbuhan aset yang 
diproksikan dengan growth potential, struktur aset, dan likuditas yang diproksikan 
dengan current ratio terhadap struktur modal. Simpulan dari penelitian ini adalah: 
1. Ha1 di terima yang berarti bahwa profitabilitas yang diproksikan dengan 
return on asset berpengaruh negatif signifikan terhadap struktur modal. 
Hal ini terbukti dengan nilai t profitabilitas yang diproksikan dengan 
return on asset sebesar -2,698 dan nilai signifikansi sebesar 0,010 yang 
lebih rendah dari 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
Saputra, dkk (2014), Sari dan Haryanto (2013), Sebayang dan Putra 
(2013), Ferdiansya dan Isnuhadi (2013), dan Seftianne dan Handayani 
(2011). Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian Damayanti (2013).  
2. Ha2 ditolak yang berarti ukuran perusahaan yang diproksikan dengan 
ln(total aset) tidak berpengaruh terhadap struktur modal. Hal ini tebukti 
dari nilai t ukuran perusahaan yang diproksikan dengan ln(total aset) 
sebesar -0,806 dengan tingkat signifikansi 0,426 yang lebih tinggi dari 
0,05. Hasil penelitian tidak sejalan dengan hasil penelitian Sari dan 
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Haryanto (2013), Krisnanda dan Wiksuana (2015), Seftianne dan 
Handayani (2013) , Ardina (2014), dan Sebayang dan Putra (2013).   
3. Ha3 ditolak yang berarti risiko bisnis yang diproksikan dengan standar 
deviasi return saham tidak berpengaruh terhadap struktur modal. Hal ini 
terbukti dari nilai t risiko bisnis yang diproksikan dengan standar deviasi 
return saham sebesar 1,048 dengan tingkat signifikansi 0,302 yang lebih 
tinggi dari 0,05. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian 
Saputra, dkk (2014), Ferdiansya dan Isnurhadi (2013). Hasil penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian Seftianne dan Handayani (2011). 
4.  Ha4 ditolak yang berarti pertumbuhan aset yang diproksikan dengan 
growth potential tidak berpengaruh terhadap struktur modal. Hal ini 
terbukti dari nilai t pertumbuhan aset yang diproksikan dengan growth 
potential sebesar 1,978 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,055 yang 
lebih rendah dari 0,05. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil 
penelitian Adiyana dan Ardiana (2014) menyatakan bahwa pertumbuhan 
aset berpengaruh positif terhadap struktur modal. Hasil penelitian ini tidak 
sejalan dengan hasil penelitian Sari dan Haryanto (2013). Hasil penelitian 
ini sejalan dengan Saputra, dkk (2014).  
5. Ha5 ditolak yang berarti struktur aset tidak berpengaruh signifikan 
terhadap struktur modal. Hal ini terbukti dari nilai t sebesar 0,185 dengan 
tingkat signifikansi 0,854 yang lebih tinggi dari 0,05. Hasil penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian Ichwan dan Widyawati (2015) dan 
Sebayang dan Putra (2013). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
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penelitian Seftianne dan Handayani (2011) menyatakan bahwa struktur 
aset tidak berpengaruh terhadap struktur modal.  
6. Ha6 diterima yang berarti bahwa likuiditas berpengaruh negatif signifikan 
terhadap struktur modal. Hal ini terbukti dari nilai t sebesar -3,422 dengan 
tingkat signifikansi  0,002 yang lebih rendah dari 0,05. Tingkat 
signifikansi ini lebih rendah dari 0.05, maka Ha6 diterima yang berarti 
bahwa likuiditas yang diproksikan dengan current ratio berpengaruh 
signifikan terhadap struktur modal. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Ferdiansya dan Isnurhadi (2013) dan Sari dan Haryanto (2013). 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Adiyana dan 
Ardiana (2014) dan Seftianne dan Handayani (2011) menyatakan bahwa 
likuiditas tidak berpengaruh terhadap struktur modal. 
5.2 Keterbatasan 
Ketebatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Objek penelitian adalah perusahaan manufaktur pada sektor industri dasar 
dan kimia sementara terdapat berbagai jenis perusahaan yang terdapat 
dalam sektor lain, oleh karena itu penelitian ini hanya mencerminkan 
perusahaan manufaktur pada sektor industri dasar dan kimia. 
2. Terdapat variabel lain yang mempengaruhi struktur modal yang tidak 
diteliti. Hal ini diketahui dari nilai adjusted R square sebesar 54% 
sehingga diketahui bahwa terdapat variabel lain yang mempengaruhi 
struktur modal sebesar 46% yang tidak dijelaskan didalam penelitian ini. 




Bedasarkan simpulan serta ketebatasan yang telah dijelaskan, maka saran yang 
dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya terkait dengan struktur modal adalah: 
1. Memperluas objek penelitian dengan menambah sektor selain perusahaan 
manufaktur pada sektor industri dasar dan kimia agar sampel yang 
diperoleh lebih banyak sehingga hasil penelitian yang didapat lebih bisa 
digeneralisasi 
2. Menambahkan variabel-variabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap 
struktur modal seperti pertumbuhan penjualan dan times interest earned.  
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